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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas manusia sehari-hari tidak akan lepas dari sampah dan limbah yang dimana sisa 

kegiatan manusia dianggap tidak berguna lagi sehingga diberlakukan sebagai barang buangan. 

Sampah terdiri dari sampah organik yang dapat diuraikan dan sampah anorganik yang tidak 

dapat diuraikan. Berbagai cara dilakukan untuk penanggulangan sampah, misalnya daur ulang 

dengan pemanfaatan ulang untuk sampah yang masih bisa digunakan. Beberapa sampah yang 

tidak bisa di daur ulang dapat dimanfaatkan kembali, misalnya kantong plastik, pecahan kaca, 

koran ataupun kertas yang sudah rusak dan lain-lain. Kepadatan penduduk yang semakin 

berkembang membuat sampah yang ada di daerah maupun perkotaan dibuang ditempat yang 

biasa disebut Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Sampah menjadi sumber masalah lingkungan 

yang membawa dampak negatif, mulai dari pencemaran tanah dan air hingga menimbulkan 

bau busuk dan menjadi sarang penyakit. Tumpukan sampah yang berlebihan dan tinggi dapat 

berisiko terjadinya longsor (Azizah., 2016). 

TPA Sukawinatan di Palembanng memiliki luas 25 hektar dan menampung rata-rata 600 

ton sampah per hari dari seluruh kota, ketinggian sampah mencapai ± 17 meter. Komposisi 

sampah di TPA Sukawinatan didominasi oleh sampah organik seperti sisa makanan dan daun 

sekitar 67,5 %. Selain itu, ditemukan sampah kertas 10,5 %,  plastik 7,5 % dan jenis sampah 

lainnya (UPTD DLH, 2023). Dominasi dari jenis-jenis sampah dapat mengakibatkan 

kohesivitas sampah menjadi rendah seperti misalnya sampah organik dan sampah kantung 

plastik.  

Kurangnya pemadatan sampah dapat mempengaruhi kondisi ketinggian dan kemiringan 

lereng TPA Sukawinatan yang disebabkan adanya infiltrasi air. Kebanyakan material pasir yang 

berada di TPA Sukwinatan yang mudah meresap air sehingga berpengaruh akan adanya bidang 

gelincir (Wahyono., 2014). Bencana longsor sampah di TPA sering terjadi di Indonesia, bahkan 

ada yang sampai memakan korban jiwa. Sejumlah peristiwa longsor di Tempat Pembuangan 

Akhir sampah telah terjadi di Indonesia, mengakibatkan korban jiwa dan kerusakan 

lingkungan. Beberapa di antaranya adalah longsornya TPA Galuga di Bogor pada 2010, TPA 

Panga di Toraja Utara yang merusak sawah warga pada 2011, dan TPA Sanggrahan di 

Temanggung pada tahun yang sama. Namun, peristiwa paling memilukan adalah longosrnya 

TPA Leuwigajah di Bandung pada 2005, yang menelan ratusan korban jiwa dan mengubur 
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permukiman warga (Rahim., 2018). Berdasarkan uraian diatas maka dalam tugas akhir ini akan 

di identifikasi potensi longsor di Sukawanitan, sebagai upaya mitigasi bencana longsor di 

daerah tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui bidang gelincir longsor adalah 

metode geolistrik terutama geolitrik tahanan jenis. Dalam upaya mengidentifikasi potensi 

longsor, metode geolistrik tahanan jenis 2-D Wenner telah banyak digunakan. Metode ini 

bekerja dengan mengukur perbedaan tahanan jenis lapisan tanah, sehingga dapat mengungkap 

struktur bawah permukaan. Dengan demikian, metode ini sangat berguna untuk memetakan 

daerah rawan longsor dan menentukan ketebalan lapisan yang berpotensi longsor (Wijaya., 

2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menentukan bidang gelincir dan potensi longsor pada lereng TPA Sukawinatan 

berdasarkan metode geolistrik tahanan jenis mapping 2-D Konfigurasi Wenner? 

1.3 Batasan Masalah 

Pengukuran dilakukan pada lereng TPA Sukawinatan di 2 titik yang telah ditentukan 

berdasarkan kondisi lapangan yang berpotensi terjadinya longsor.   

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bidang gelincir dan potensi longsor pada lereng 

TPA Sukawinatan dengan menggunakan metode geolistrik tahanan jenis mapping 2-D 

Konfigurasi Wenner untuk menentukan potensi longsor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

resiko bencana longsor sampah di wilayah yang berpotensi longsor, sehingga warga yang dekat 

di wilayah tersebut dapat lebih waspada dan siap dalam menghadapi potensi bencana. 
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